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INTISARI 

 

Bahan restorasi resin komposit merupakan material umum yang banyak 

dipakai di bidang kedokteran gigi sebagai material tambal gigi. Beberapa syarat 

material tambal gigi yaitu memiliki sifat mekanis yang baik, tidak bersifat toksik 

dan tidak dapat larut dalam cairan mulut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penyerapan air terhadap sifat mekanis dan toksisitas 

komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay untuk aplikasi material tambal gigi. 

Pembuatan komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay diawali dengan cara 

mencampur resin triethylene glycol dimethacrylate (TEGDMA), 

dimethylaminoethylmethacrylate (DMAEMA), dan camphorquinone (CQ) dengan 

clay di mana kandungan clay divariasi dari 0, 1, 3, 5 wt%. Campuran resin dan 

clay diaduk dengan menggunakan magnetic stirrer pada suhu 60C selama 3 jam. 

Selanjutnya ke dalam campuran resin, ditambahkan resin bisphenol a glycol 

dimethacrylate (Bis-GMA) dan butyl hydroxyl toluene (BHT) kemudian diaduk 

pada suhu 60C selama 1 jam. Campuran dituang ke dalam cetakan spesimen uji 

dan dikeraskan dengan menggunakan peralatan light curing selama 1 menit. 

Komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay yang telah mengeras disiapkan untuk proses 

perendaman dalam media aquades dengan pH 7. Proses perendaman dilakukan 

sampai komposit GMA/TEGDMA/clay menjadi jenuh. Komposit Bis-

GMA/TEGDMA/clay yang sudah jenuh dievaluasi melalui serangkaian pengujian 

mekanis antara lain uji tarik, uji bending dan uji tekan. Selanjutnya, pengujian 

toksisitas komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay dilakukan secara in vitro pada sel 

vero dengan metode 3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyl tetrazolium 

bromide (MTT) pada variasi clay 1 wt%. Variasi berat clay 1 wt% yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 2,25; 4,5; 9; 18; dan 36 mg.  

Hasil pengujian penyerapan air menunjukkan bahwa komposit Bis-

GMA/TEGDMA/clay menyerap air lebih banyak pada hari ke-4 sampai hari ke-

30 dan mencapai titik jenuh pada hari ke-34. Penyerapan air pada komposit Bis-

GMA/TEGDMA/clay menyebabkan penurunan kekuatan tarik, kekuatan bending 

dan kekuatan tekan. Hasil pengujian toksisistas menunjukkan bahwa kadar 

komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay sebesar 2,25 mg dapat diterima oleh sel vero, 

sehingga sel vero dapat tumbuh dan berkembangbiak sebesar 161,94% sel. Hal ini 

membuktikan bahwa komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay dapat digunakan 

sebagai material tambal gigi.  

 

Kata kunci : Bis-GMA, TEGDMA, clay, in vitro, sifat mekanis 

 

 

 

 

 

 

 

STUDI PENYERAPAN AIR DAN UJI TOKSISITAS KOMPOSIT   BIS-GMA/TEGDMA/CLAY UNTUK
APLIKASI   MATERIAL
TAMBAL GIGI  
Erwinsyah, Prof. Dr. Ir. Kusmono., S.T., M.T., IPM., ASEAN Eng
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III LANDASAN TEORI
	3.1 Komposit
	3.1.1 Definisi Komposit
	3.1.2 Klasifikasi Komposit
	3.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Performa Komposit

	3.2 Bahan Tambal Gigi
	3.2.1 Definisi Tambal Gigi
	3.2.2 Jenis Bahan Tambal Gigi
	3.2.2.1 Amalgam
	3.2.2.2 Glass Ionomer Cement (GIC)
	3.2.2.3 Resin Komposit
	3.2.2.4 Porselen
	3.2.2.5 Campuran Logam Emas


	3.3 Clay
	3.4 Nanokomposit
	3.4.1 Jenis Nanokomposit
	3.4.2 Teknik Pembuatan Nanokomposit
	3.4.3 Karakterisasi Nanokomposit
	3.4.3.1 X-Ray Diffraction (XRD)
	3.4.3.2 Transmission Electron Microscopy (TEM)
	3.4.3.3 Scanning Electron Microscope (SEM)


	3.5 Biologi Sel
	3.5.1 Definisi Sel
	3.5.2 Kultur Jaringan
	3.5.3 Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kultur

	3.6 Sel Vero
	3.6.1 Definisi Sel Vero
	3.6.2 Manfaat Sel Vero

	3.7 Pengujian Toksisitas
	3.7.1 Pengujian Toksisitas Dengan Metode MTT
	3.7.2 Pengujian Toksisitas Dengan Metode Alamar blue
	3.7.3 Pengujian Toksisitas Dengan Metode PI


	BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
	4.1 Pengujian Penyerapan Air
	4.1.1 Bahan
	4.1.2 Alat
	4.1.3 Diagram Alir Penelitian Penyerapan Air
	4.1.4 Komposisi Bahan Penelitian
	4.1.5 Prosedur Penelitian
	4.1.5.1 Persiapan Alat dan Bahan
	4.1.5.2 Proses Perendaman dan Penimbangan Komposit

	4.1.6 Pengujian Mekanis Setelah Penyerapan Air
	4.1.6.1 Pengujian Tarik
	4.1.6.2 Pengujian Bending
	4.1.6.3 Pengujian Tekan


	4.2 Pengujian Toksisitas Komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay 
	4.2.1 Bahan
	4.2.2 Alat
	4.2.3 Diagram Alir Penelitian Toksisitas
	4.2.4 Komposisi Bahan Penelitian
	4.2.5 Prosedur Penelitian
	4.2.5.1 Persiapan Alat dan Bahan
	4.2.5.2 Proses Pembuatan Media Kultur Sel
	4.2.5.3 Proses Panen dan Penghitungan Sel
	4.2.5.4 Preparasi Sampel
	4.2.5.5 Pengujian Toksisitas Dengan Metode MTT



	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Perilaku Penyerapan Air Komposit Bis-GMA/TEGDMA/clay
	5.2 Pengaruh Penyerapan Air Terhadap Sifat Mekanis
	5.2.1 Pengujian Tarik
	5.2.2 Pengujian Bending
	5.2.3 Pengujian Tekan

	5.3 Pengujian Toksisitas Dengan Metode MTT

	BAB VI PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

